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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pesan moral yang
terkandung dalam Puisi “Bersatulah Pelacur-Pelacur Kota Jakarta” Karya W.S
Rendra. Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskripsi kualitatif
dalam bentuk penelitian pustaka. Pesan moral dalam puisi ini dapat dilihat
atau dianalisis didasarkan pada pengertian pesan moral tersebut setelah
menganalisis hasil penelitian dapat dipaparkan dan dideskripsikan hasil yang
penulis dapatkan dengan menyimpulkan pesan moral dalam puisi “Bersatulah
Pelacur-pelacur Kota Jakarta” karya W.S Rendra. yaitu, para pejabat sebaiknya
memerhatikan nasip rakyatnya. Bukan menindas keberadaan kaum lemah
seperti pelacur, buruh dan lain sebagainya untuk kepentingan pribadi.
Seorang pemimpin perlu memiliki perilaku yang baik. Perilaku yang tidak
bertentangan dengan norma sosial dan agama. Moralitas seorang pemimpin
yang rusak akan menurunkan harga dirinya dihadapan masyarakat.

Kata-kata kunci: pesan, moral, puisi
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PENDAHULUAN

Karya sastra merupakan cerminan, gambaran atau refleksi kehidupan
masyarakat. Melalui karya sastra, pengarang berusaha mengungkapkan suka
duka kehidupan masyarakat yang mereka rasakan atau mereka alami. Karya
sastra adalah suatu karya seni diciptakan oleh pengarang untuk dinikmati dan
dipahami serta dimanfaatkan oleh masyarakat pembaca. Karya sastra
memberikan manfaat yang besar bagi kehidupan kita. Selain itu, karya sastra
menyuguhkan potret kehidupan dengan menyangkut persoalan sosial dalam
masyarakat, setelah mengalami pengendapan secara intensif dalam imajinasi
pengarang, maka lahirlah pengalaman kehidupan sosial tersebut dalam
bentuk karya sastra.

Menganalisi karya sastra khususnya puisi adalah suatu kegiatan kreatif
dan merupakan salah satu kegiatan yang penting, dalam rangka menambah
dan memperoleh pengetahuan, informasi, serta memeroleh hiburan. Selain itu,
karya sastra salah satunya puisi juga merupakan karya imajinatif yang
dipandang lebih luas pengertiannya dari pada karya fiksi lainnya. Sebagai hasil
imajinatif, puisi berfungsi sebagai hiburan yang menyenangkan guna
menambah pengalaman batin bagi para pembacanya. Membicarakan yang
memiliki sifat imajinatif, kita berhadapan dengan tiga jenis sastra, yaitu prosa,
puisi, dan drama (Agni, 2009).

Dewasa ini, kegiatan pengkajian atau analisis sastra khususnya puisi
dianggap membosankan apalagi jika puisi yang dibaca begitu panjang dan
sulit dimaknai. Dalam menganalisis puisi, banyak sekali masalah-masalah
yang kita temukan, misalnya kata-kata yang berlainan makna, pesan yang
tidak tersurat, sukar berkonsentrasi dalam menentukan makna, padahal mata
masih tertuju pada puisi tersebut. Oleh karena itu, diperlukan konsentrasi
yang baik untuk menganalisis isi puisi secara keseluruan. Berdasarkan uraian
di atas, karya sastra berupa puisi selain merupakan karya seni juga merupakan
hasil pengalaman batin dan pengalaman estetik, sebagai ekspresi penulisnya.

Sastra juga dapat berfungsi sebagai kesenangan bisa bermacam-

macam, kadang-kadang bisa menjadi pelepas ketenangan (misalnya justru
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dengan ketegangan). Adakalanya ditemukan kenikmatan estetik yang aktif.
Karya sastra yang baik adalah karya sastra yang selalu menyampaikan pesan
kepada pembaca untuk berbuat baik. Sastra menjadi media pembelajaran
dapat dicapai jika di dalamnya terkandung kebenaran. Sehingga sastra yang
baik selalu mengajak pembaca untuk menjunjung nilai budaya, pesan moral,
dan nilai religius.

Kehadiran suatu karya sastra di tengah-tengah masyarakat modern ini,
yang berpacu dengan ilmu pengetahuan teknologi, tentunya untuk dapat
dinikmati oleh pembaca. Namun perlu dipahami, bahwa untuk dapat
menikmati suatu karya sastra dengan baik dan bersungguh-sungguh,
diperlukan seperangkat pengetahuan tentang sastra. Karena tanpa
pengetahuan yang cukup memadai tentang penikmatan karya sastra akan
melahirkan pemahaman yang dangkal dan sepintas.

Puisi sebagai salah satu jenis sastra merupakan pernyataan sastra yang
paling inti. Segala unsur seni kesusastraan mengental dalam puisi. Oleh karena
itu, puisi dari dahulu hingga sekarang merupakan pernyataaan seni sastra
yang paling indah, dari dahulu hingga sekarang puisi selalu diciptakan orang
dan selalu dibaca, dileklamasikan untuk lebih merasakan kenikmatan seninya
dan nilai kejiwaannya yang tinggi. Dari dahulu hingga sekarang, puisi digemari
oleh semua lapisan masyarakat. Karena kemajuan masyarakat dari waktu ke
waktu selalu meningkat, maka corak, sifat, dan bentuk puisi pun selalu
berubah, mengikuti perkembangan zaman (Djoko, 2007).

Puisi Indonesia modern kian diminati oleh semua lapisan
masyarakat Indonesia, tidak hanya terbatas pada anak-anak muda, pelajar,
dan mahasiswa, melainkan di minati oleh masyarakat pada umumnya. Puisi
dapat dinikmati secara utuh jika mampu menganalisis puisi yang dibaca.
Terlihat dengan jelas banyak penikmat puisi cenderung hanya menikmati
kata-kata dalam puisi yang dibaca. Tidak dapat mengetahui pesan apa yang
disampaikan dalam puisi yang di baca, sedangkan di dalam puisi pesan moral

banyak diungkapkan oleh pengarang. Oleh karena itu, perlunya suatu bacaan
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yang membahas tentang analisis puisi di lihat dari pesan moral yang
terkandung di dalam puisi.

Pesan moral yang di kaji dalam puisi W.S Rendra oleh peneliti atau
digunakan pada judul penelitian ini karena puisi tersebut terdapat hal-hal
yang menyangkut pesan moral. Pesan moral menjadi masalah sensorik yang
diungkapkan pengarang melalui tokoh dan masalah yang diungkapkan. Semua
itu bermuara dan berpengaruh pada moralitas dalam sebuah karya sastra.
Dari pengertian pesan dan pengertian moral tersebut, maka dapat
disimpulkan pesan moral adalah amanat berupa nilai-nilai dan norma-norma
yang menjadi pegangan seseorang kelompok dalam mengatur tingkah lakunya
dalam kehidupan bermasyarakat.

Uraian tersebut di atas, Rumusan masalah penelitian dalam penelitian
ini adalah bagaimanakah pesan moral yang terkandung dalam puisi

“Bersatulah Pelacur-pelacur Kota Jakarta” karya W.S Rendra?

TINJAUAN PUSTAKA
Karya Sastra

Etimologi kesustraan berasal dari gabungan “Su” artinya baik, bagus,
indah, kemudian “Sastra” yang artinya tulisan. Dalam bahasa Indonesia kata
sastra biasa digunakan untuk merujuk kepada kesastraan atau sebuah jenis
tulisan yang memiliki arti dan keindahan tertentu (Agni Binar 2009). Sastra
dapat juga diartikan sebagai: pengetahuan, kepandaian, kecakapan, pengarah,
agama, dan keahlian. Dalam arti yang sempit sastra adalah bagian dari seni.

Fiksi artinya rekaan atau khayalan. Isinya tidak menyarankan pada
kebenaran. Cerita adalah sebuah tulisan naratif yang timbul dari imajinasi
pengarang dan tidak mementingkan dari segi fakta. fiksi adalah bentuk cerita
yang berwujud pengisahan suatu peristiwa yang seolah-olah atau sungguh-
sungguh terjadi bagi pelaku cerita. Dikatakan seolah-olah terjadi olah karena
cerita fiksi diangkat dari kenyataan yang terjadi dalam lingkungan
masyarakat. Pada dasarnya, karya sastra sangat bermanfaat bagi kehidupan,

karena karya sastra dapat memberi kesadaran kepada pembaca tentang
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kebenaran-kebenaran hidup, walaupun dilukiskan dalam bentuk fiksi. Karya
sastra dapat memberikan kegembiraan dan kepuasan batin. Hiburan ini
adalah jenis hiburan intelektual spiritual. Karya sastra juga dapat dijadikan
sebagai pengalaman untuk berkarya, karena siapa pun bisa menuangkan isi
hati dan pikiran dalam sebuah tulisan yang bernilai seni.

Karya sastra adalah ungkapan pribadi manusia yang berupa
pengalaman, pemikiran, perasaan, ide, semangat, keyakinan dalam suatu
bentuk gambaran kehidupan, yang dapat membangkitkan pesona dengan alat
bahasa dan dilukiskan dalam bentuk tulisan. Karya sastra adalah karya yang
imajinatif.Sebagai karya yang imajinatif, sastra tidak hanya membawa pesan
kepada pembacanya melainkan juga meninggalkan kesan. Di samping

mengajak akal untuk berfikir, juga dapat menyentuh perasaan seseorang.

Puisi

Kata puisi berasal dari bahasa yunani poresains yang berarti
penciptaan. Tetapi arti yang semula ini lama kelamaan semakin dipersempit
ruang lingkupnya menjadi hasil seni satra, yang kata-katanya disusun
menurut syarat-syarat yang tertentu dengan irama, sajak, dan kadang-kadang
kata kiasan dalam Tarigan (1987:5).

Puisi adalah karya sastra, semua karya sastra bersifat imajinatif.
Bahasa sastra bersifat konotatif karena banyak makna kias dan makna
lambang (majas). Dibandingkan dengan bentuk karya sastra yang lain puisi
lebih bersifat konotatif. Bahasanya lebih memiliki banyak kemungkinan
makna. Hal ini disebabkan terjadinya pengkonsentrasian pemadatan segenap
kekuatan bahasa di dalam puisi. Selanjutnya pengarang terkenal Poe dalam
Tarigan (1984:5) menyatakaan bahwa puisi kata sebagai kreasi kehidupan
yang berirama (the rhythimical creation of beauty). Ukuran satu-satunya untuk
itu adalah rasa. Disamping itu, Ranu Prima College memberikan pengertian
bahwa puisi merupakan karangan terikat yang merupakan hasil cipta manusia
yang terdiri atas satu atau beberapa larik dengan memperhatikan pertalian

makana yang membentuk bait
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Pengertian tentang puisi banyak ditemukan oleh para ahli. Waluyo
(1987:1) memberikan pengertian bahwa puisi merupakan karya sastra
dengan bahasa yang dipadatkan, dipersingkat, dan diberi irama dengan bunyi
yang padu dan pemilihan kata-kata kias (imajinatif). Sebenarnya masih
banyak pengertian-pengertian lain yang dikemukakan para ahli. Beragam
pengertian tersebut disebabkan beragamnya pandangan terhadap puisi.
Sesungguhnya, kesulitan untuk merumuskan atau membuat defenisi yang
tepat tentang puisi lebih dikarenakan sosok puisi itu sendiri. Konsep tentang
puisi selalu bergeser dari waktu ke waktu. Perubahan wawasan estetika para
penyair ikut memengaruhi tentang konsep puisi.

Dalam kehidupan sehari-hari berpuisi bukanlah suatu elegan yang
tidak dikenal. Secara tidak disadari dalam pengungkapan rasa kagum. Rasa
bangga, rasa kecewa. Dalam mengungkapkan pikiran orang menggunakan
kata-kata yang dipilih, yang dipelihara. Perkembangan puisi-puisi Indonesia
cukup menarik dari bentuk puisi lama yang punya keterikatan sampai bentuk
puisi yang membebaskan kata sebagai sarana penyampaian ide.

Puisi adalah salah satu bentuk karya seni sastra. Kehadiran sebuah
puisi merupakan peryataan seseorang penyair. Peryataaan itu berisi
pengalaman batinnya sebagai hasil proses kreatif terhadap objek seni. Objek
seni ini berupa masalah-masalah kehidupan alam sekitar, atau segala
kerahasiaan (misteri) di balik alam realitas. Unsur-unsur keindahan ini
merupakan unsur-unsur kepuisitan dalam sebuah puisi. Unsur-unsur tersebut
diantaranya adalah persajakan, diksi (pilihan kata), irama, dan gaya
bahasanya. Gaya bahasa meliputi semua penggunaan bahasa secara khusus
untuk mendapat efek tertentu, yaitu efek estetikanya atau aspek
kepuisitannya. Jenis-jenis gaya bahasa itu meliputi semua aspek bahasa, yaitu
bunyi, kata, dan kalimat yang dipergunakan secara khusus untuk
mendapatkan efek tertentu. Semua itu merupakan aspek estetika atau aspek
keindahan puisi.

Puisi tidak semua peristiwa diceritakan. Hal yang dikemukakan dalam

puisi hanyalah inti puisi, peristiwa atau inti cerita. Secara ringkas, hal yang
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ditulis dalam puisi adalah esensi sesuatu. Karena puisi itu berupa pemadatan,
maka penyair memilih kata dengan cermat. Kata-kata yang dipilih harus bisa
mewakili ekspresi perasaan penyair. Jadi, puisi itu merupakan ekspresi esensi.

Rifaterre dalam (Sehe Madeamin 2008:1) Puisi sepanjang waktu selalu
berubah. Perubahan itu disebabkan oleh evolusi selera dan perubahan konsep
estetika. Akan tetapi, ada satu hal yang tidak berubah, yakni puisi itu
mengucapkan secara langsung. Ucapan tidak langsung. Ucapan tidak langsung
itu ialah menyatakan sesuatu hal dengar arti yang lain. Ketidaklangsungan itu
menurut Rifeterre dalam (Sehe Madeamin 2008:2) disebabkan tiga hal, yaitu
(1) penggantian makna, (2) penyimpangan, dan (3) penciptaan makna.
Penggantian makna terjadi pada metafora dan metonimi. Penyimpangan arti
terjadi pada ambiugitas, kontradiksi, dan nonsense, sedangkan penciptaan arti
terjadi pada pengorganisasian ruang teks, seperti persejajaran tempat
(homologues), enjambemen, dan tipografi.

Puisi sebagai salah satu jenis sastra yang merupakan pernyataan sastra
yang paling inti. Segala unsur kesastraan mengental dalam puisi. Oleh karena
itu, puisi dari dahulu hingga sekarang merupakan pernyataan seni sastra yang
paling baku. Orang tidak akan dapat memahami puisi secara sepenuhnya
tanpa mengetahui dan menyadari bahwa puisi itu karya estetis yana
bermakna, yang mempunyai arti, bukan hanya sesuatu yang kosong tanpa
makna.

Puisi adalah bentuk kesusastraan yang paling tua. Karya-karya besar
dunia yang bersifat monumental ditulis dalam bentuk puisi. Karya-karya
pujangga besar sepeti: Oedipus, Antigone, Hamlet, Machbet, Mahabrata,
Ramayana, Bharata Yudha, dan sebagainya ditulis dalam bentuk puisi. Puisi
tidak hanya dipergunakan untuk penulisan karya-karya besar, namun
ternyata puisi juga sangat erat kaitannya dalam kehidupan kita sehari-hari.
Dunia telah diperindah dengan adanya puisi (Waluyo 1987).

Nyanyian-nyaian yang kita dengarkan tidaklah semata-mata hanya
lagunya yang indah, tetapi terlebih lagi isi puisinya mampu menghibur

manusia. Puisi-puisi cinta didendangkan oleh para penyanyi dari berbagai
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kurun waktu dan anehnya tidak pernah membosankan karena selalu
diperbaharui oleh penyairnya. Tradisi puisi sudah merupakan tradisi kuno
dalam masyarakat. Puisi yang paling tua adalah mantra.

Ada suasana tertentu di saat seseorang dituntut untuk berpuisi dan
saat lain di mana seseorang dituntut untuk berprosa. Tuntutan pengucapan itu
juga turut memberi warna kodrat prosa dan puisi. Puisi diciptakan dalam
suasana perasaan yang intens yang menuntut pengucapan jiwa yang spontan
dan padat. Dalam puisi, aku lirik berbicara tentang jiwanya sendiri artinya
mengungkapkan dirinya sendiri. Dalam prosa, aku lirik bicara tentang kisah
orang lain, atau tentang dunia.

Puisi adalah bentuk karya sastra yang paling tua. Sejak kelahirannya,
puisi memang sudah menunjukkan ciri-ciri khas seperti yang kita kenal
sekarang, meskipun puisi telah mengalami perkembangan dan perubahan
tahun demi tahun. Slamet muljana menyatakan bahwa puisi merupakan
bentuk kesusatraan yang menggunakan pengulangan suara sebagai ciri
khasnya. Pengulangan kata itu menghasilkan rima, ritma, dan musikalitas.

Waluyo (1987) puisi dipaparkan yaitu puisi terjadi pengonsentrasian
atau pemadatan segala unsur kekuatan bahasa. Dalam penyusunanya, unsur-
unsur bahasa itu dipaparkan, diperbagus, diatur sebaik-baiknya dengan
memperhatikan irama dan bunyi. Puisi adalah ungkapan pikiran dan perasaan
penyair yang berdasarkan mood atau pengalaman jiwa dan bersifat imajinatif.
Bahasa yang dipergunakan bersifat konotatif hal ini ditandai dengan kata
konkret lewat pengimajian, pelambangan, dan pengiasan, atau dengan kata
lain dengan kata konkret. Bentuk fisik dan bentuk bathin puisi merupakan
kesatuan yang bulat dan utuh menyatu raga tidak dapat dipisahkan dan
merupakan kesatuan yang padu. Bentuk fisik dan bentuk bathin itu dapat
ditelaah unsur-unsurnya hanya dalam kaitannya dengan keseluruhan. Untuk
unsur-unsur itu hanyalah berarti dalam totalitasnya dengan keseluruhannya
di samping itu, unsur-unsur puisi juga melakukan regulasi diri artinya saling

keterkaitan antara unsur yang satu dengan unsur yang lain. Jalinan makna
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dalam membentuk kesatuan dan keutuhan puisi menyebabkan keseluruhan

puisi lebih bermakna dan lebih lengkap dari sekadar kumpulan unsur-unsur.

Pesan Moral/ Nilai Moral dalam Puisi

Pesan moral merupakan hal penting dalam karya sastra salah satunya
adalah puisi. Dengan banyaknya pesan moral yang terdapat di dalam puisi,
diharapkan semua akan terbawa pada moral yang baik, yaitu yang sesuai
dengan etika dan adat istiadat yang berlaku di masyarakat atau paling tidak
mampu memahami pesan moral yang terkandung dalam karya sastra salah
satunya adalah pusi. Karya sastra dapat dipandang sebagai objek yang dekat
hubunganya dengan masyarakat. Karena apa yang tertuang di dalam karya
sastra merupakan proses penciptaan dari Si Pengarang karya sastra atau
sastrawan, yang hubunganya dengan masyarakat disekeliling sastrawan itu
sendiri. Pesan adalah permintaan amanat yang harus dilakukan atau
disampaikan kepada orang lain. Moral adalah penentuan baik buruk terhadap
perbuatan dan kelakuan. Istilah moral biasanya dipergunakan untuk
menentukan batas-batas suatu perbuatan, kelakuan, sifat, dan perangai
dinyatakan benar, salah, baik, buruk, layak atau tidak layak, patut maupun
tidak patut. Dari pengertian pesan dan pengertian moral tersebut, maka dapat
disimpulkan pesan moral adalah amanat berupa nilai-nilai dan norma-norma
yang menjadi pegangan seseorang kelompok dalam mengatur tingkah lakunya
dalam kehidupan bermasyarakat. moral selalu berhubungan dengan tingkah
laku, perbuatan baik atau manghasilkan penderitaan ataupun kebahagiaan itu
tergantung pada individu masing-masing. Moral juga dapat diartikan sebagai
ajaran baik dan buruk, perbuatan dan kelakuan, ahlak kewajiban, dan
sebagainya.

Tindakan moral yang selaras dengan pemikairan moral hanya mungkin
dicapai pencerdasan emosianal dan spiritual serta pembiasaan. Sebagai
contoh, seorang yang mengerti bahwa melakukan korupsi itu merupakan
tindakan buruk dan dosa, tetap saja melakukan tindakan tercela tersebut

apabila tidak sensitif terhadap penderitaan masyarakat dan lemah iman. Suatu
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komunitas tidak akan terbiasa bertindak sesuai dengan nilai-nilai agama yang
dianutnya apabila kondisi yang ada tidak mendukung. Demikian juga tindakan
demokratis tidak akan mewarnai kehidupan suatu masyarakat, apabila
kondisi yang ada tidak mendorong untuk bertindak demokratis.

Uraian di atas mendeskripsikan bahwa moral merupakan salah satu
aktivitas perbuatan manusia dalam suatu komunitas masyarakat yang
tentunya berbeda dengan masyarakat lain. Oleh karena itu, kehadiran karya
sastra yang merupakan representase kehidupan masyarakat tentunya
membawa pesan-pesan moral sebagai salah satu amanat yang ingin
disampaikan pengarang kepada pembaca.

Menurut fraenkel dalam Wulandari S. 2010. Nilai merupakan standar
penuntun perilaku seseorang dalam menuntun apa yang indah, berharga
efisien, atau tidaknya sesuatu. Dengan kata lain, nilai merupakan standar,
patokan, atau pedoman bagi manusia untuk bertindak atau berperilaku dalam
suatu interaksi.

Kadangkala moral disinonimkan atau disamakan dengan etika. Secara
umum moral dapat diartikan sebagai satu usaha sistematis, dengan masuk
akal, pengalaman terutama yang berkaitan dengan moral, dimana dengan cara
itu dapat menentukan peran yang mengatur tindakan manusia dan nilai yang
bermanfaat bagi manusia dan nilai yang bermanfaat dalam hidup.

Banyak hal yang disebut dengan moral atau moralitas salah satunya
adalah etika bergaul, diartikan moral bergaul. Sehingga, dalam bergaul tidak
tidak melakukan perilaku yang melanggar etika bergaul, seperti berani kepada
orang tua dan moral belajar artinya, dalam setiap kegiatan belajar, selalu
dilandasi dengan moral. Sehingga, tidak melakukan prilaku yang melanggar
kaidah dalam proses belajar, dan tidak mendengarkan penjelasan.

Moral atau moralitas merupakan tindakan yang tercermin dalam
tingkah laku kita. Nilai moral memberi tata aturan yang mengatur perilaku
individu dengan mendefinisikan tindakan-tindakan yang benar dan salah.

Nilai moral adalah nilai yang berlaku sehingga menimbulkan baik dan buruk
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suatu tindakan dengan tidak merugikan orang lain berdasarkan nurani diri.

Nilai moral dipengaruhi oleh tiga hal, yaitu:

a. Nilai moral bersumber agama, kepatuhan yang bersumber pada agama,
sehingga hal ini tergantung dari ajaran masing-masing agama. Contohnya
adalah mencuri, berdusta, ingkar janji, menfitnah, tindakan asusila, dan
lain-lain

b. Nilai moral bersumber adat istiadat, kepatutan yang bersumber adat
istiadat, contohnya adalah tidak duduk diatas orang yang lebih tua. Nilai
moral bersumber dari ideologi, kepatutan yang bersumber dari ideologi
atau paham seseorang, misalnya seseorang bersihkukuh agar tidak

merokok selama hidupnya.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang di pilih merupakan hal yang sangat penting dalam
setiap penelitian, karena jenis penelitian merupakan strategi melaksanakan
penelitian. Demikian pula halnya dalam penelitian ini membutuhkan jenis
penelitian yang tepat sehingga mendukung terciptanya tujuan dalam proses
penelitian. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskripsi kualitatif
dalam bentuk penelitian pustaka.
Data dan Sumber Data

Data adalah semua unsur atau hal yang berkaitan dengan penelitian.
Adapun yang dijadikan data dalam penelitian ini adalah pesan moral
khususnya yang terdapat dalam kutipan-kutipan teks puisi “Bersatulah
Pelacur-pelacur Kota Jakarta” karya W.S Rendra. Menjadi sumber data dalam
penelitian ini adalah puisi yang berjudul “Bersatulah Pelacur-pelacur Kota
Jakarta” karya W.S Rendra. Data-data yang diperoleh dari membaca analisis
hasil penelitian orang terdahulu, serta buku-buku yang berkaitan dengan

proses penelitian ini.
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Teknik Pengumpulan Data
Teknik catat

Data yang diperoleh, peneliti menggunakan sebuah teknik yaitu
mencatat hasil analisis pesan moral yang terdapat dalam puisi “Bersatulah

Pelacur-pelacur Kota Jakarta” karya W.S Rendra.

Teknik baca

a. Membaca sejumlah buku, artikel, majalah, hasil penelitian (skripsi) yang
telah dilakukan peneliti terdahulu dan segala bentuk bacaan lainnya yang
dapat mendukung peneltian ini.

b. Membaca dan mengkaji puisi “Bersatulah Pelacur-pelacur Kota Jakarta”
karya W.S Rendra. Yang menjadi objek penelitian secara berulang-ulang,
kemudian menandai dan mencatat hal-hal yang berhubungan dengan pesan
moral puisi.

Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul dan diklasifikasikan, kemudian data itu
langsung dianalisis. Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan metode
deskriptif yang bertujuan memberikan gambaran secara tepat sesuai dengan
apa yang diperoleh dalam puisi “Bersatulah Pelacur-pelacur Kota Jakarta”
karya W.S Rendra”. Dalam menganalisis data peneliti menempuh bebera
tahap. Tujuan dari tahapan tersebut agar objek yang diteliti mudah unt
diklasifikasikan.

HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Puisi berisi pesan dari seseorang yang ingin disampaikan dengan
bahasa yang penuh dengan gaya bahasa dan perumpamaan. Puisi memiliki
tujuan, dan semua aspek kehidupan yang ingin disampaikan seorang penyair
adalah segala hal tentang hidup yang dirasakan oleh jiwanya perlu
diungkapkan. Rendra menggunakannya sebagai bentuk peringatan ataupun
dan renungan akan kebobrokkan dalam sistem politik Indonesia yang ia

utarakan dalam sajak-sajaknya. Rendra ingin memperingatkan perempuan-
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perempuan agar tak bernasib sama seperti dalam sajaknya, atau
memperingatkan seluruh rakyat adanya menteri yang menyeleweng dari
tugasnya sebagai wakil rakyat. Rendra bisa sekadar berkisah dan membiarkan
pembaca menilai sendiri apa tujuan Rendra sebenarnya, mengkritik
pemerintahan yang lebih tepat, sesuai dengan karangan-karangan Rendra
yang lain. Dalam kritikannya, sajak ini sangat menunjukkan kemerosotan
moral bangsa. Bukankah tidak ada agama yang mengajarkan keburukan?
Namun pelacuran seakan sebuah legalitas di beberapa kalangan
pemerintahan. Padahal sesuai ideologi yang di anut Indonesia yang pancasila,
bukankah hal ini begitu bertentangan. Etika dari citra seorang menteri yang
duduk di bangku parlemen kini justru tercoreng hanya karena perempuan.
Moral dan sastra saling berhubungan dalam amanatnya. Dan bagaimana pula
pembaca memahami amanat tersebut untuk sebuah pembelajaran. Ajaran
moral dalam karya sastra seringkali tidak secara langsung disampaikan, tetapi
melalui hal-hal yang moral terlebih dahulu. Peristiwa yang dibeberkan Rendra
sebetulnya tidak dibenarkan secara moral, namun adegan yang tercermin
dalam sajaknya bertujuan bagi pembaca untuk menuju moral itu sendiri.

Pada bagian ini disajikan pesan moral yang terdapat dalam puisi
berjudul “Bersatulah Pelacur-Pelacur Kota Jakarta” karya W. R Rendra dimana
penyajian pesan moral di dasarkan pada pengertian pesan moral tersebut
yaitu: pengalaman yang dapat atau bisa memberi pelajaran hidup, dalam
artian puisi, cerita pendek, dan novel jika dapat dijadikan pelajaran hidup
maka itu adalah pesan moral.
Bait Pertama

Pada bait ini pesan moralnya belum nampak jika dikaji perbaris,
sehingga maknalah yang bisa di kaji pada bait kesatu ini. Dimana makna bait
di atas adalah pelacur-pelacur yang dideskrimunasikan dan dikucilkan serta
merasa terhina dan terasingkan oleh masyarakat disekitarnya. Hal ini
dibuktikan dari penggalan puisi “Pelacur-pelacur kota Jakarta” karya W.S
Rendra sebagai berikut ini:

Pelacur-pelacur Kota Jakarta
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Dari kelas tinggi dan kelas rendah
Telah diganyang

Telah haru-biru

Mereka kecut

Keder

Terhina dan tersipu-sipu
Pemaknaan dalam puisi

Pembahasan

Puisi Bersatulah Pelacur-Pelacur Kota Jakarta menggambarkan tentang
kemunafikan para pemimpin negeri, dimana secara birokrasi mereka
melarang suatu kegiatan/aktivitas rakyatnya tetapi dalam realita kehidupan
mereka (para pejabat) justru yang paling rakus dan mendapatkan yang paling
banyak dalam hal-hal yang merugikan rakyat seperti: korupsi, judi, pelacuran,
dan lain-lain.

Puisi ini menceritakan tentang moral pejabat yang senang berzina.
Apakah pantas para pejabat itu senang berzina. Sebagai pejabat yang di
percaya masyarakat harusnya menjadi contoh yang baik. Jangan menjadikan
kerusakan moral. Harga diri sebagai pejabat negara hancur lebur karena
kelakuan asusilanya sendiri. Dalam kutipan puisi “Pelacur-pelacur kota
Jakarta dari kelas tinggi dan kelas rendah telah di ganyang telahharu-biru
mereka kecut keder terhina dan tersipu-sipu sesalkan mana yang mesti kau
sesalkan tapi jangan kau lewat putus asa dan kau relakan dirimu dibikin
korban”.

Disinilah nilai-nilai moral yang dilakukan petinggi yang tidak peduli
lagi dengan hal-hal yang dilarang agama, adat istiadat, atau norma sosial.
Dalam benak pejabat adalah kesenangan dan kepuasan sesaat tanpa
memerdulikan akibat buruk yang mesti dipertanggung jawabkan yaitu anjlok
nama baik di mata rakyat. Dalam kutipan puisi” Wahai pelacur-pelacur kota
Jakarta sekarang bangkitlah sanggul kembali rambutmu karena setelah
menyesal datanglah kini giliranmu bukan untuk membela diri melulu tapi
untuk lancarkan serangan sesalkan mana yang mesti kau sesalkan tapi jangan

kau rela dibikin korban sarinah”.
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Moralitas pada hakikatnya adalah berbincanng mengenai batas-batas.
Batas tersebut membedakan antara baik/buruk benar/salah. Moralitas selalu
berkaitan dengan adanya tindakan yang boleh dilakukan dan tidak boleh
dilakukan. Dalam kutipan puisi "Katakan pada mereka bagaimana kau
dipanggil kekantor menteri bagaimana ia bicara panjang lebar kepadamu
tentang perjuangan nusa bangsa dan tiba-tiba pada ujung pangkal ia sebut kau
inspirasi revolusi sambil ia buka kutangmu”.

Pejabat negara adalah orang yan memiliki posisi puncak sebagai
pemimpin. Sehingga pesan moral dalam puisi “Bersatulah Pelacur-pelacur
Kota Jakarta” karya W.S Rendra. yaitu, para pejabat sebaiknya memerhatikan
nasip rakyatnya. Bukan mempolitisir keberadaan kaum seperti pelacur, buruh
dan lain sebagainya untuk kepentingan pribadi. Seorang pemimpin perlu
memiliki perilaku yang baik. Perilaku yang tidak bertentangan dengan norma
sosial dan agama. Moralitas seorang pemimpin yang rusak akan menurunkan
harga dirinya dihadapan masyarakat. Dalam kutipan puisi "Dan kau dasima
kabarkan pada rakyat bagaimana para pemimpin revolusi secara bergiliran
memelukmu bicara tentang kemakmuran rakyat dan api revolusi sambil
celananya basah dan tubuhnya lemas tekapai disampingmu ototnya keburu
tak berdaya”.

Kebobrokan moral seorang pemimpin tidak hanya menjatuhkan harga
diri, tetapi juga akan menghilangkan kepercayaan dihadapan masyarakat.
Seorang pejabat harus memiliki spiritual yang tinggi. Para pemerintahan tidak

hanya beragama saja tetapi mengamalkan nilai spiritual yang tinggi.
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Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan maka simpulan
dalam penelitian ini adalah pesan moral yang ditemukan dalam puisi W.S.
Rendra. yang berjudul “ Bersatulah Pelacur-Pelacur Kota Jakarta” Pesan moral
dalam puisi itu dapat dilihat atau dianalisis di dasarkan pada pengertian pesan
moral tersebut yaitu: pengalaman yang dapat atau bisa memberi pelajaran
hidup, dalam artian puisi, cerita pendek, dan novel jika dapat dijadikan
pelajaran hidup maka itu adalah pesan moral. Puisi Bersatulah Pelacur-
Pelacur Kota Jakarta menggambarkan tentang kemunafikan para Pemimpin
Negeri, di mana secara birokrasi mereka melarang suatu kegiatan/aktivitas
rakyatnya tetapi dalam realita kehidupan mereka (para pejabat) justru yang
paling rakus dan mendapatkan yang paling banyak dalam hal-hal yang

merugikan rakyat seperti: korupsi, judi, pelacuran, dan lain-lain.
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